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Pendahuluan
Peningkatan penggunaan internet dan smartphone, khususnya di kalangan dewasa
awal, telah memunculkan fenomena phubbing. Phubbing adalah perilaku
mengabaikan lawan bicara karena terlalu fokus pada smartphone.

Definisi phubbing: kebiasaan mengabaikan orang di sekitar karena terlalu fokus
pada perangkat. Peran smartphone dan internet dalam kehidupan sehari-hari yang
membawa serta fenomena baru dalam interaksi sosial.

Maraknya penggunaan smartphone di kalangan dewasa awal (usia 18–36 tahun)
dan kontribusi besar dari pengguna internet di Indonesia.

Tujuan Penelitian: Menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal dan Fear of
Missing Out (Fomo) terhadap perilaku phubbing pada dewasa awal di Sidoarjo.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Seberapa besar kontribusi Fomo dalam meningkatkan perilaku phubbing?

• Bagaimana komunikasi interpersonal dan Fomo secara bersama-sama mempengaruhi perilaku
phubbing pada dewasa awal?

• Bagaimana hubungan antara kualitas komunikasi interpersonal dengan kecenderungan
phubbing?
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Metode
• Pendekatan: Kuantitatif korelasional ini bertujuan untuk menguji teori secara objektif dengan

menganalisis pengaruh antara variabel variabel.

• Populasi dan sampel: Populasi: 574.827 Dewasa awal berusia 15-29 tahun di Sidoarjo, dengan

sampel sebanyak 270 responden.

• Instrumen: Skala komunikasi interpersonal, skala Fear of Missing Out (FoMO), dan skala perilaku

phubbing.

• Teknik Sampling: Accidental Sampling.

• Analisis Data:Uji korelasi Pearson dan regresi linier sederhana.
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Hasil
Deskriptif Data: Hasil kategorisasi variabel menunjukkan 51% responden memiliki tingkat
komunikasi interpersonal sedang, 37% memiliki tingkat FOMO sedang, dan 63% menunjukkan
perilaku phubbing sedang.

Analisis Korelasi:

• Komunikasi interpersonal memiliki pengaruh negatif terhadap phubbing (r = -0.374).

• FOMO memiliki pengaruh positif terhadap phubbing (r = 0.472).

Uji Regresi: Komunikasi interpersonal dan FOMO secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan
terhadap phubbing (R² = 0.261).

Variabel Kategori Rentan Skor Frekuensi Persentase

Interpersonal

Rendah 0 - 39 44 16%

Sedang 40 - 69 137 51%

Tinggi 70 - 100 89 33%

Jumlah 270 100%

FOMO

Rendah 0 - 12 134 50%

Sedang 13 - 21 101 37%

Tinggi 22 - 40 35 13%

Jumlah 270 100%

Phubbing

Rendah 0 - 15 24 9%

Sedang 16 - 27 169 63%

Tinggi 28 - 32 77 28%

Jumlah 270 100%



6

Pembahasan

• Pengaruh Komunikasi Interpersonal: Semakin baik komunikasi interpersonal,

semakin rendah perilaku phubbing. Komunikasi yang sehat dapat mengurangi

ketergantungan pada perangkat digital.

• Pengaruh FOMO: Individu dengan tingkat FOMO tinggi lebih cenderung melakukan

phubbing. Kecemasan akan tertinggal dalam informasi sosial digital mendorong

perilaku phubbing.

• Interpretasi Hasil: FOMO memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan

komunikasi interpersonal dalam mempengaruhi perilaku phubbing.
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Temuan Penting Penelitian

Kontribusi Utama: FoMO terbukti memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap

perilaku phubbing dibandingkan dengan variabel komunikasi interpersonal.

• Komunikasi interpersonal yang rendah meningkatkan kecenderungan untuk

melakukan phubbing.

• FOMO adalah faktor yang lebih dominan dalam memprediksi perilaku phubbing,

berbanding lurus dengan kecemasan sosial yang tinggi.

• 26,1% variabilitas perilaku phubbing dapat dijelaskan oleh pengaruh komunikasi

interpersonal dan FOMO.
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Manfaat Penelitian
• Implikasi Praktis ada 2 yaitu : Menjadi dasar bagi institusi pendidikan dan

pembuat kebijakan untuk mengembangkan program penguatan komunikasi
interpersonal. Dan, Memberikan informasi bagi perancang intervensi untuk
mengatasi dampak negatif phubbing.

• Kontribusi terhadap Literasi Digital yaitu Meningkatkan kesadaran akan
dampak psikologis dan sosialdari penggunaan teknologi secara berlebihan.
Kemudian menjadi acuan untuk penelitian lanjutan mengenai hubungan antara
teknologi, psikologi, dan interaksi sosial.
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